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A B S T R A K 
Penelitian melihat bagaimana kondisi keuangan dan keuntungan 
BTPN Syariah dari tahun 2019 hingga 2023. Bank BTPN Syariah adalah 
bank yang beroperasi dengan prinsip syariah dan fokus pada 
perbankan syariah di Indonesia. Untuk mengevaluasi kinerjanya, 
dilakukan analisis terhadap beberapa rasio profitabilitas seperti Net 
Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity 
(ROE). Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun rasio-rasio ini 
mengalami fluktuasi, secara keseluruhan kinerja bank masih baik. 
NPM sempat meningkat tajam pada tahun 2020 dan 2021, namun 
mengalami penurunan di tahun 2023, yang perlu mendapat perhatian 
lebih. Di sisi lain, ROA dan ROE menunjukkan tren positif, dan ROE 

tetap stabil di angka 12,3% pada tahun 2023. Penurunan kinerja di 2023 menunjukkan perlunya penyelidikan 
lebih lanjut untuk mengetahui area mana yang perlu diperbaiki. Penelitian ini juga menyarankan agar bank 
lebih fokus mengembangkan layanan digital dan meninjau kembali strategi penggunaan ekuitas untuk 
meningkatkan keuntungan di masa depan. 
A B S T R A C T 

This study aims to evaluate the financial performance and profitability of Bank BTPN Syariah during the 
period from 2019 to 2023. BTPN Syariah operates based on Islamic principles and focuses on Islamic 
banking in Indonesia. To assess its performance, an analysis was conducted on several profitability ratios, 
such as Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), and Return on Equity (ROE). The results show 
that, despite some fluctuations in these ratios, the overall performance of the bank remains positive. NPM 
saw a significant increase in 2020 and 2021 but declined in 2023, which requires further attention. 
Meanwhile, both ROA and ROE showed a positive trend, with ROE remaining stable at 12.3% in 2023. The 
performance decline in 2023 indicates the need for a deeper analysis to identify areas for improvement. 
The study suggests that the bank should further develop its digital services and review its equity usage 
strategy to enhance profitability in the future. 

Pendahuluan  

Bank syariah adalah bank yang operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip Islam, yang 
diatur oleh hukum syariah dan fatwa dari lembaga yang berwenang. Di Indonesia, ada 
dua jenis bank syariah pertama, Bank Umum Syariah (BUS) yang memberikan layanan 
untuk transaksi keuangan seperti pembayaran, dan kedua, Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) yang lebih fokus pada pembiayaan dan tidak menyediakan layanan 
pembayaran. (Aisyah & Umami, 2022) Salah satu bank syariah di Indonesia adalah BTPN 
Syariah, yang mengkhususkan diri pada perbankan syariah dan sering dijadikan objek 
dalam studi perbandingan kinerja keuangan. (Taufik, 2024) 
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Pengukuran kinerja adalah cara untuk mengevaluasi sejauh mana suatu pekerjaan 
berhasil mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Proses ini mencakup beberapa hal, 
seperti seberapa efisien penggunaan sumber daya untuk menghasilkan produk atau 
layanan, seberapa baik kualitas produk atau layanan tersebut, apakah hasil yang 
diperoleh sesuai dengan harapan, dan seberapa efektif langkah-langkah yang diambil 
untuk mencapai tujuan tersebut. (Hasan, 2021). Salah satu cara untuk menilai seberapa 
baik sebuah perusahaan dalam mengambil keputusan, terutama dalam hal investasi, 
adalah dengan melihat laporan keuangannya. Menganalisis laporan keuangan itu 
sebenarnya proses yang cukup mendalam, di mana kita melihat berbagai faktor untuk 
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, baik sekarang maupun di masa 
lalu. Tujuannya adalah untuk memprediksi bagaimana perusahaan akan berjalan di masa 
depan. (Rosida & Aisyah, 2021) Dari sisi profitabilitas, analisis ini membantu kita melihat 
seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dengan modal yang dimiliki, 
yang penting untuk mengetahui seberapa efisien perusahaan tersebut. Ini juga berguna 
untuk menilai apakah perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat atau tidak. 
(Jessica, 2021) 

Rasio profitabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sejauh mana sebuah 
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan. Rasio ini memberikan gambaran 
tentang seberapa efisien dan efektif suatu perusahaan dalam menjalankan 
operasionalnya untuk menghasilkan laba. (Sari & Aisyah, 2022) Dalam dunia keuangan, 
profitabilitas sering dijadikan sebagai indikator utama dalam menilai kinerja sebuah 
perusahaan, serta menunjukkan bagaimana manajemen perusahaan mengelola 
berbagai sumber daya yang ada. Untuk menilai kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia, 
ada beberapa rasio profitabilitas yang digunakan, seperti Net Profit Margin (NPM), 
Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE).  (Lailatun Nikmah & Nur Aisyah, 
2022) Rasio-rasio ini tidak hanya menunjukkan seberapa besar keuntungan yang 
dihasilkan, tetapi juga memberikan gambaran tentang seberapa efektif manajemen 
dalam menjalankan perusahaan.  Hasil dari pengukuran rasio profitabilitas ini dapat 
digunakan untuk mengevaluasi apakah manajemen sudah berhasil mencapai target 
yang telah ditentukan. Jika rasio-rasio tersebut menunjukkan hasil yang positif dan 
sesuai dengan target, maka manajemen dianggap berhasil. Sebaliknya, jika hasilnya 
tidak mencapai target, maka hal ini menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki kinerja 
di masa mendatang. (Lailatus Sa’adah et al., 2024) 

Pembahasan  

Untuk lebih mengetahui tentang kinerja keungan pada BTPN Syariah berdasarakan 
analisis rasio profotabilitasnya maka digunakan laporan keungan bank berupa data 
keuangan tahunan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023.  

Net Profit Margin 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
efektif sebuah bank atau perusahaan dalam mengubah pendapatan atau penjualan 
menjadi laba bersih dalam periode tertentu. Dengan kata lain, rasio ini membandingkan 
penjualan dengan keuntungan bersih, dan menunjukkan betapa pentingnya NPM untuk 
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menghitung seberapa besar laba yang diperoleh dari setiap unit penjualan. NPM = 
(Pendlaba bersih / pendapatan ) × 100%  (Oktavia & Andarsari, 2024)  

 
Tahun Laba bersih (a) Pendapatan (b) Rasio (a/b) * 100% 

2019 1. 339.634 3.933.765 8,63 % 

2020 854.614 3.539.963 24,14 % 

2021 1.465.005 4.279.210 34,25 % 

2022 1.779.580 5.259.749 33,85 % 

2023 1.080.588 5.029.350 21,48 % 

Sumber:   Laporan   keuangan BTPN Syariah 
 

meskipun terdapat fluktuasi dari tahun ke tahun, tren NPM BTPN Syariah 
menunjukkan bahwa bank ini berhasil meningkatkan efisiensi operasionalnya dalam 
menghasilkan laba bersih dari pendapatan. Peningkatan yang signifikan pada tahun 
2020 dan 2021 menunjukkan pengelolaan yang sangat baik, meskipun ada penurunan di 
tahun 2023 yang perlu dilihat lebih lanjut. Namun, secara umum, bank ini tetap 
menunjukkan kinerja yang cukup baik dalam hal profitabilitas. 

Return On Asset (ROA) 

(Indira et al., 2023) mendefiniskan Return on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana perusahaan berhasil menghasilkan keuntungan dari total 
aset yang dimilikinya. Dengan kata lain, ROA menunjukkan seberapa efektif perusahaan 
dalam memanfaatkan aset yang ada untuk memperoleh laba. Rasio ini mencerminkan 
efisiensi dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, serta 
menggambarkan sejauh mana seluruh sumber daya yang dimiliki dapat digunakan 
secara optimal untuk meraih keuntungan. (Sari & Aisyah, 2022) ROA = (Laba Bersih / 
Total Aset) × 100%  

 

Tahun Laba bersih (a) Total Aset  (b) Rasio (a/b) * 100% 

2019 1. 339.634 15.383.038 8,71 % 

2020 854.614 16.435.005 5,20 % 

2021 1.465.005 18.543.856 7,89 % 

2022 1.779.580 21.161.976 55,6 % 

2023 1.080.588 21.435.366 5,04 % 

Sumber:Laporan  keuangan BTPN Syariah 
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Pertumbuhan ROE BTPN Syariah menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan dalam 
lima tahun terakhir. Setelah penurunan pada tahun 2020, kinerja ROA mengalami 
pemulihan pada 2021, dan mencapai puncaknya di 2022 dengan angka yang sangat 
tinggi. Namun, pada 2023, ROA kembali menurun, meskipun masih dalam angka yang 
positif. Penurunan pada 2023 perlu dicermati lebih lanjut, karena bisa disebabkan oleh 
peningkatan aset yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan laba yang sebanding. 
meskipun ada penurunan di beberapa tahun, pencapaian ROA yang tinggi pada 2022 
menunjukkan bahwa bank mampu mengelola asetnya dengan sangat efisien pada saat 
itu. 

Return On Rquity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur seberapa efisien perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan ekuitas yang dimilikinya. Dengan 
kata lain, ROE menunjukkan sejauh mana ekuitas perusahaan berkontribusi terhadap 
pencapaian keuntungan. Bagi para investor, rasio ini menjadi indikator penting untuk 
menilai sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan dana yang dimiliki (ekuitas) 
untuk memperoleh laba. Semakin tinggi angka ROE, semakin besar laba yang dihasilkan 
dari setiap unit ekuitas. Sebaliknya, jika ROE rendah, itu berarti laba yang dihasilkan dari 
ekuitas yang ada juga akan lebih sedikit. ROE = (Ekuitas Pemegang Saham / Laba Bersih)  
× 100%  (Febby Trinanda Partomuan, 2021)  

 

Tahun Laba bersih (a) Ekuitas pemegang 
saham (b) 

Rasio (a/b) * 100% 

2019 1. 339.634 5.393.320 24,8 % 

2020 854.614 5.878.749 14,5 % 

2021 1.465.005 7.049.900 20,7 % 

2022 1.779.580 8.407.995 21,1 % 

2023 1.080.588 8.777.133 12,3 % 

Sumber:   Laporan  keuangan BTPN Syariah 

Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dari tahun ke tahun, ROE BTPN Syariah 
pada umumnya menunjukkan kinerja yang baik, terutama pada tahun 2019, 2021, dan 
2022. Penurunan yang terjadi pada 2023 perlu dianalisis lebih lanjut, namun ROE yang 
masih di angka 12,3% menunjukkan bahwa bank ini tetap menghasilkan laba dengan baik 
meskipun ada penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini bisa menjadi indikator 
bahwa bank perlu mengoptimalkan penggunaan ekuitas atau menghadapi tantangan 
tertentu di pasar atau industri yang mempengaruhi kinerjanya. 

Kesimpulan dan Saran  

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada 
fluktuasi dalam rasio profitabilitas seperti Net Profit Margin (NPM), Return on Assets 
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(ROA), dan Return on Equity (ROE), secara keseluruhan, kinerja BTPN Syariah antara 
tahun 2019 hingga 2023 tetap baik. Peningkatan yang signifikan pada NPM di tahun 2020 
dan 2021 menunjukkan bahwa pengelolaan bank cukup efektif, meskipun ada 
penurunan di tahun 2023 yang perlu diperhatikan lebih lanjut. ROA dan ROE juga 
menunjukkan tren positif, dengan ROE yang tetap 12,3% di tahun 2023, yang 
menunjukkan bahwa bank masih bisa menghasilkan laba meskipun menghadapi 
tantangan. Bank sebaiknya melakukan analisis lebih mendalam mengenai penyebab 
penurunan kinerja di 2023 untuk menemukan area yang perlu diperbaiki. Selain itu, bank 
perlu memperkuat layanan digitalnya, seperti BSI Mobile, agar nasabah bisa lebih mudah 
mengakses layanan dan merasa lebih puas. Evaluasi terhadap strategi penggunaan 
ekuitas juga penting untuk meningkatkan profitabilitas di masa depan. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan BTPN Syariah dapat terus meningkatkan kinerjanya dan 
memenuhi harapan nasabah serta para pemangku kepentingan lainnya. 
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